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PEDOMAN TRANSLITERASI

Teansliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi int
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Mentexi Pendidikan

dan kebudayaan Ripublik Indonesia Nomot 158 Tahun 1987-Nomor 0543b / U /

1987.

1. Konsonan Tunggal.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
f Alif . -
- B2’ b Be
& T t Te
Ca Sa’ $ Es dengan titik di atas
z Jim j Je
- Ha' h Ha dengan titik di bawah
z Kha kh Ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet dengan titik di atas
B Ra’ t 853
3 Zal z Zet
" Sin 8 Es
o Syin sy Fs dan Ye
U Sad Es dengan titik di bawah
Ui Dad De dengan titik di bawah
1. Ta' Te dengan titik di bawah
5 Za z Zet dengan titik di bawah

vi




& ‘Ain ‘< Koma terbalik di atas
¢ Gain gh Ge dan Ha
a Fa’ f BEf
& Qaf q Qi
4 Kaf k Ka
d Lam 1 El
e Mim m Fm
O Nun & En
g Wawu W We
B Ha’ b Ha
e Hamzah c A
@ Ya J Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah 2 A
SEE— Kasrah i 1
SUS Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
4 Fathah dan Ya Ai a-1
3 Fathah dan wawu Au a-u

vil




Contoh :

S ey Rl P T p———— 7/

c. Vokal Panjang (maddab)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan Alif  m— a dengan gatis di atas
s Fathah dan Ya e a dengan garis di atas
@ Kastah dan Ya S i dengan garis di atas
P Dammah dan Wawu A u dengan garis di atas
Contoh :
J& s gdld Jé ——> gila
) e TG7 Sy —e—b  yagilu

3. 'Ta Marbuitah

a. Transliterasi Ta Macbutah hidup adalah "t".

b. Transliterasi T2 Marbutah mad adalah "b"

c. Jika Ta Marbutah' diikuti kata yaog menggunakan kata sandang "_" "al"),
dan bacaannya terpisah, miaka Ta/ Marbutal tersebut ditransliterasikan dengan
"ha".

Contoh :

JRIEVAN - TGS I raudatul atfdl, atau randah al-atfal.
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3y ghall Aol Madinatul ~ Munawwarah, —ataw  al-Madinatn  al-

Munawwarab.

dalls b Tulbatu atav Talhab.

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

a.

Kata Sandang “J)
Kata sandang “J“ di transliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-*, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf
syamsiyah.
Contoh :

Al

Sl e al-Syamsu

al-Qalam

Huruf Kapital

Meskipun tulisan ‘Arab-tidak mengenal huraf capital, tetapi dalam transliterasi
hutuf capital digunakan untuk awal kalimat, nama diti dan sebagainya, seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diti tidal ditulis dengan
huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

Oy Wandsy —————p Wama mubammadun illa rasil
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Segala puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt. hanya dengan rahmat,
inayah dan hidayah-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan
salam di sampaikan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai revolusioner Islam dan
pembebas dari berbagai ketertindasan dan ketidakadilan yang telah menunjukkan
umat manusia ke jalan yang menjanjikan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Peayusunan skripsi ini tidak akan terwujud jika tidak ada bantvan dari
berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini, penyusun mengucapkan banyak
terimakasih kepada:

1. Drs. H. Syakir Ali, M:Sj, selaku Dekan Fakultas Adab Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2 Drs. H. Mundzitin Yusuf, M.Si, selaku ketua jurusan Sejarah Kebudayaan

Tslam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yaogyakatta.

3. Drs. Dudung Abdurrahman, M.Hum. selalu dosen pembimbing yang telah

meluangkan waktu dan kesempatan guna memberikan bimbingan serta
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pengarahan dengan penuh keikhlasan sehingga penyusun dapat menyelesaikan
skripst ini,

Dra. Elly Herlyana selaku pembimbing akademik, yang dengan siap sedia
melayani segenap kebutuhan penyusun selama proses perkuliahan
berlangsung.

Bapak dan Tbu Dosen di Fakultas Adab yang telah menyampaikan informast-
informasi keilmuannya, semoga bermanfaat. Serta semua karyawan di
lingkungan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kepala bagian petpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Perpustakaan Fakultas Adab, Perpustakaan Ignatius, Perpustakaan Daerah
dan yang lainnya, yang telah melayani peminjaman buku setiap yang penyusun
perlukan.

Ayahanda dan Ibunda tercinta serta adik-adikku yang selama ini telah
berjuang dan betkorban setta tak henti-hentinya berdo’a, mendorong dan
memberikan semangat kepada penyusun dalam menyelesaikan studi di UIN
khususnya dalam penyusunan skiipst ini.

Yang terkasih Yayang, yang setiap saat selalu menemani dan membantuku
dengan tulus serta memberikan kasihnya. Terimakasih untuk segalanya.
Sahabat-sahabat terbaikku  Isti, Mu’, Manis, Hid2, Ugi. Aku tidak akan

pernah melupakan kalian semua.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daerah Aceh yang terletak di bagian ujung Utara pulau Sumatra, telah
lahir dan betperan sebagai sebuah kerajaan Islam yang berpengaruh di Asia
Tenggara pada abad XVI daa XVII Masehi. Ketika kerajaan Aceh ini berdit,
agama Islam telah tetsebar luas di kalangan penduduk serta golongan istana.
Perkembangan Islam di Aceh semakin pesat setelah Sultan serta tokoh-tokoh

ulama dan para sufi ikut mengambil bagian dalam menyebarkan agama Islam.
Ulama merupakan elit religius yang banyak memberikan andil cukup besar
tethadap pemerintahan suatu negata. Aceh sebagai kerajaan Islam yang sangat
menjunjung tinggi syatiat Islam menempatkan ulama pada posisi yang terhormat.
Hal ini karena di samping kerajaan Aceh yang berpusat di Banda Aceh memakai
Tslam sebagai landasan geraknya, juga karena disebabkan adanya perhatian yang
serius tethadap  ulama /dan ilmunya, Ulama ~ sangat ~membantu  dalam

| mengembangkan dan menyebarkan agama Islam,

Ketika pemerintahan dipegang oleh Sultan Iskandar Muda, telah datang
beberapa ulama ke Aceh Darussalam. Hal ini karena bila ditinjau dari kacamata
geografis Aceh mempunyai letak yang sangat strategis dalam lalu lintas

perdagangan. Selat Malaka selalu dilewati kapal-kapal besar dan kecil yang




kebanyakan datang dari negeti-negeri yang kuat Islamnya. Dengan banyaknya
pedagang ke Aceh maka banyak pula pengembang dan penyebar Islam yang ikut
berdatangan. Selain itu karena Sultan Tskandar Muda adalah seorang raja yang
sangat mencintai Islam, alim ulama, dan ilmu pengetahuan.!

Ketika pemerintahan dipegang oleh Sultan Iskandar Tsani, terdapat
beberapa ulama terkenal yang datang dan bermukim di Aceh. Di antaranya
Nuruddin ar-Raniti dan Abdurrauf Singkel.? Selain mereka telah ada juga ulama
lain seperti Hamzah Fansuri dan Syamsudin Sumatrani yakni pada masa Sultan
Iskandar Muda.

Pada mulanya, agama Islam yang menyebat di kesultanan Aceh ini dibawa
oleh para pedagang dan para guru tarekat. Mereka berasal dari berbagai wilayah
seperti Arab terutama Makkah dan Madinah dan sebagian dati India.® Hal ini
dapat berlangsong dengan mudah karena Aceh merupakan pelabuhan yang ramai,
yang banyak dikunjungl para saudagar asing. Dengan demikian maka pada abad
XVI - XVII @Aceh Ttelah jmampu mengambil - peranan penting dalam
perkembangan - corak pemtkiran | serta, penghayatan keagamaan dari berbagai

macam alitan dag mazhab dalam Jslarm, Hal ini tidak dapat lepas dengan

1 Hawash. Abdullah, Perkembangan lmn Tasawnf dan Tokoh-tokohnya di Nusantara (Surabaya: al-
Ikhlas, 1980). him. 30.

2 Zakavia Ahmad, Sekitar Kergjaan Atjeh Dalam Tabun 1520-1675 M, (Medan: Menora, 1973),
him. 105.

5 Khozin, Jgak-Jgak Pendidikan Iskam di Indonesia (Malang: UMM Press, 2001), him. 27.



datangnya ulama ke Aceh dan membawa paham serta keyakinannya fnasing-
masing.

Ketika kesultanan Aceh dipegang oleh Sultan Iskandar Muda, Aceh telah
mencapai kejayaannya. Hal ini dapat dilihat dengan keberhasilan Sultan Aceh
dalam menyatukan dacrah-daerah yang semula memisahkan diri. Di antara
daerah-daerah yang melepaskan diri itu adalah Dili, Aru, Pidie dan Pahang. Selain
kemajuan dalam mempetluas daerah kekuasaan, Aceh juga telah banyak
mengalami kemajuan dalam bidang ekonomi, politik, budaya dan agama. Pada
masa pemetintahan Sultan Iskandar Muda, Hamzah Fansuri dan Syamsudin
Sumatrani telah berhasil menyebarkan pemikiran Ibn Arabi terutama melalui
kitab dan tisalahnya. Pemikiran yang dikembangkan oleh kedua ulama ini adalah
Tuhan ita berada dalam kandungan (imanen) alam ini, maka pada hakekatnya
antara Tuhan dan mahluk (alam) itu adalah satu.* Perbedaan antara Tuhan dan
alam hanya karena terbatasnya pandangan akal.

Ajatan yang dibawa oleh Nuguddin at-Raniri merupakan pertentangan atas
paham wujadiyah di Aceh Darussalam yang disebarkan oleh Hamzah Fansurt.
Adanya faham wajidiyah tetsebut {idak mustahil bila dalam perjalanan sejarahnya

yang panjang, tasawuf juga tidak luput dati konflik. Konflik ini menajam sejak

4 Ahmad Daudy, Alah dan Manusia dalam Konsepsi Syaikh Nuruddin ar-Raniry, (Jakarta:
Rajawali, 1983), hlm. 204.




timbulnya kecenderungan yang mengarah kepada pantheisme.® Pantheisme di sini
secara umum adalah sistem spekulasi yang dalam bentuk spiritualnya
mengidentikkan alam dengan Tuhan.¢

Ibnu Arabi sebagai tokoh filsafat mistik dan sekaligus pemikir Islam yang

cemerlang telah memunculkan sebuah pembahasan penting dalam perkembangan

tasawuf tentang konsepsi wahdab al-wujad 7 yang secara harfi berarti kesatuan
2 p Y yang

wujud.® Kesatuan wujud ini dapat dipahami sebagai kesatuan dari betbagai
macam wujud yang tak terkira schingga metupakan satu Kesatuan Wujud.

Konsepsi wahdah al-wnjid yang dibawa oleh Ibn Arabi ditransfer oleh

Hamzah Fansuti mengundang kontroversial di kalangan sufi khususnya yang
datang dari Nusruddin ar-Raniti. Dalam berbagai katyanya, Nutuddin ar-Raniri
membantah tentang Kasatuan Zat Tunggal (antara alam dan Tuhan), yang dianut
ulama waujidiyah. Menurut Nuruddin at-Raniri alam dan Tuhan adalah zat yang
tetpisahkan, artinya wujud merupakan zat yang ada kalanya dapat dilihat oleh
mata dan ada kalanya tidak tampak oleh mata biasa.”

Nutruddin_ ar-Ragiri di samping menyanggah pendapat Hamzah Fansuri

dan Samsuddin Sumatrani tentang konsep wahdah alwujid juga menganggap

5 Kautsar Azhari Noot, Ibn al-Araby, Wapdah al-Wjind daiam  Perdebatan, (Jakatta:
Paramading, 1995), him. 1.

6 Ihid, hlm. 163.

7 Sayyed Husein Nast, Tiga Pemikir Islam, Tbnu Sina, Subhrawardi, Ibn Arabi. Terj. Ahmad
Mujahid, (Bandung: Risalah, 1986), him. 144.

8 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), hlm. 976.

9 Nuruddin ar-Raniry, Fujjah as-Siddiq Li Daf az-Zindiq, dalam P. Voorhoeve, Twee Maleise
Geschriften Van Nurnddin ar-Raniry, (Leiden: E. J. Baill, 1955), hlm. 3.



pengikut mereka menyeleweng dati konsep aslinya, bertentangan dengan ajatan
Islam dan menuju ke arah kesesatan. Golongan ini mengelompokkan dirinya ke
dalam berbagai tatekat yang menyesatkan, di kalangan masyarakat Aceh
dinamakan tarekat Salek Buta.! Melihat situasi demikian, Nuraddin ar-Raniri
berusaha untuk menyanggah pendapat wayidiyah melalui diskusi dengan para
pengikut waujidiyah di hadapan Sultan untuk melemahkan ajaran mereka dengan
Qur’an, Hadits dan ulama sepaham.!!

Nuruddin ar-Raniri bethasil membujuk Sultan Iskandar T sani untuk
menggugat dan menuntut guru-guru mistik yang dianggap menyimpang dari
ajaran Islam sebenarnya.'? Nuruddin sebagai mufti kerajaan yang berpaham

tasawuf wahdab as-syuhid menganggap kaum wjidiyah mencemarkan agama Islam

di Aceh. Pemikirén atau anggapan ini di terima oleh Sultan Iskandar Tsani.t?
Sultan Iskandar Tsani katena mendapat bujukan Nuruddin at-Raniri,

mengambil tindakan yang tegas dengan melarang ajaran wujidiyah berkembang di

Aceh dan pengikutnya yang tidak ‘man bertaubat hatus' dibunuh bahkan kitab

karangan Hamzah Fansuti dan Samsuddin Sumatrani dibakat di halaman masjid

10 A, Hasjmy, 59 Tabun Aceh Merdeka dibawah Pemerintaban Rat, (Jakarta: Bulan Bintang,
1997), hlm. 178.

1 Nyt Iman, Numwddin ar Raniri, Riwayat Hidup dan Pemikiran Tentang Wujndiyah di Aceh,
(Yogyakarta: Fak Adab, TAIN, 1990), him. 19.

12 Kenneth W. Motgan, Tetj. Abu Salamah dan Chaidir Anwar, Islam Jalan Lurus, (Jakasta:
Pustaka Jaya, 1986), hlm. 444.

15 Yahya Harun, Kergjaan Islam Nusantara Abad XVT dan XVII M, (Yogyakarta: Kurnia
Kalam Sejahtera, 1995), hlm. 19.




Baiturrahman.’* Tindakan Sultan Iskandar Tsani yang keras tethadap kaum
wujidiyah tersebut dikarenakan untuk menjaga kastabilan dan keamanan negara
serta kemutnian ajaran Islam dar rongrongan pihak luar maupun dalam kerajaan

Aceh.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini adalah kontribusi Nuruddin ar-Raniri dalam bidang
politik, pengembangan ilmu dan keagamaan. Adapun masalah gambatan umum
kesultanan Aceh pada petiode 1636-1641 dalam penulisan ini dijelaskan. Hal ini
sebagai gambaran yang melatatbelakangi keberadaannya di kerajaan Aceh
Darussalam.

Riwayat hidup Syeikh Nuruddin ar-Raniti juga diuraikan untuk membantu
memberi gambaran kepada penulis mengenai pemikirannya, sumbangan dan
sekaligus untuk menunjukkan kehaditannya dalam sejarah.

Melihat batasan di atas agar pembahasan lebih tetfokus pada substansi
masalah, maka-dirumuskan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi kesultanan Aceh pada periode 1636- 16417

2. Siapa Syeikh Nuruddin ar-Raniri dan bagaimana riwayat hidup serta karya-
karyanya?

3. Apa kontribusi Nuruddin ar-Raniri di kerajaan Aceh Darussalam pada masa

Sultan Iskandar T'sani?

14 Ahmad, Sekitar Kergjaan, hlm. 120.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan utama penelitian adalah jawaban kualitatif terhadap pertanyaan-

pertanyaan utama yang tersimpul dalam rumusan masalah, Tujuan itu lebih tinci

dapat diungkapkan sebagai berikut:

1.

2.

Menjelaskan kondisi kesultanan Aceh pada periode 1636-1641.

Menjelaskan riwayat hidup Syeikh Nutruddin ar-Raniri serta karya-karyanya.

Menjelaskan kontribusi  Syeikh Nuruddin ar-Raniri di kerajaan Aceh

Datussalam pada masa Sultan Iskandar Tsani. —
Adapun kegunaan yang diharapkan dati penelitian ini adalah:

Menambah cakrawala berpikir, khususnya bagi penulis dan pembaca pada

umumnya mengenai siapakah Nuruddin ar-Raniti dan hubungannya dengan

kesultanan di Aceh Darussalam.

Melalui kajian ini akan menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang

sejatah, khususnya sejarah pemikiran Islam di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Keberadaan Kesultanan Aceh Darussalam di masa lampau cukup menarik

pethatian baik dari ilmuwan Indonesia maupun otientalis Barat untuk dijadikan

obyek penelitian dari berbagai disiplin ilmu seperti tasawuf, sastra, polidk, sejarah

dan lain-lain.

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan topik pembahasan, penulis

berusaha meninjau kembali terhadap karya-karya peneliti terdahulu. Hal ini



dimaksudkan untuk mencati perbedaan dengan topik yang akan di bahas. Ada
bebetapa katya para penelit terdahulu yang dapat dikemukakan dalam tinjauan
ini.

Katya Ahmad Daudy, dalam bukunya Allah dan Manusia Dalam Konsepst
Syeikeh Nuruddin ar-Raniry. Kajiannya selain menjelaskan biografi dan karangannya
juga mengkaji problem ketuhanan yang diambil dari pendapat-pendapat filosof
Islam kenamaan, seperti al-Farabi, Ibn Sina dan Tbn Arabi. Problem tentang
kejadian-kejadian alam, manusia dan ruh oleh Ahmad Daudy disajikan panjang
lebar sebagai kelanjutan atas pembahasan problem ketuhanan. Sekalipun
pembahasannya dalam buku ini cukup luas akan tetapi pembahasan tentang
kontribusinya di kerajaan Aceh Darussalam tidak dibahas secara tinci dalam buku
int.

Karya Mursidah dalam skripsinya betjudul “Kerajaan Aceh Darussalam
Masa Sultan Iskandar Tsani (1636-1641)”. Karya ini membahas sekilas tentang
Aceh sebelum Sultan Iskandac Tsani yaitu yang terfokus dalam bidang ekonomi,
politik dan keagatnaan, juga dibahas tentang masa pemerintahan Sultan Iskandar
Tsani yang terfokus pada riwayat hidup dan kebijaksanaan pemerintahannya serta
petkembangan Islam yang meliputi perkembangan dakwah, ilmu pengetahuan,
tasawuf dan perkembangan fisik. Mengenai kontribusi Muruddin at-Raniri di
ketajaan Aceh Darussalam tidak dijadikan pembahasan khusus dalam skripsi

tersebut.



E. Landasan Teori

Studi tokoh atau biografi sangat penting untuk mengetahui perkembangan
sejarahnya, yang mencetitakan latar belakang tokoh tersebut dan karitnya ketika ia
hidup. Selain it studi tokoh juga dijadikan sebagai tempat berpijak untuk
memulai gagasan baru yang lebih besar di masa depan dati apa yang pernah
dipikirkan dan digagaskan oleh tokoh-tokoh terdahulu.

Untuk lebih mengarahkan penelitian ini digunakan feorz peran, yaitu teort
yang menganggap bahwa peranan seseorang itu merupakan hasil interaksi dari dirt
(seff) dengan posisi (status dalam masyarakat) dan dengan peran akan menyangkut
perbuatan yang mempunyai nilai!> Dengan menggunakan teori ini diharapkan
dapat membetikan informasi tentang peran Nurnddin ar-Raniri sebagai seotang
ulama dan juga seorang penulis yang produktif dalam membela Islam.

Mengenai konsep “Islam”, Charles J. Adams yang dikutip Endang
Saifuddin Anshari M.A., membetikan empat macam pengertian tentang Islam.
Pertama, Tslam sebagai budiTuhan, yaitu realitas yang obyektif, ilahiyah, abadi
serta asas terakhir yang merupakan kebenatan dan hokum ‘alam yang abad,
reanscendental dan tidak mengenal petubaban, Kedua, Islam sebagal pengalaman
religius Nabi Muhammad yang bersifat insani dan asasi. Dalam ruang lingkup ini
termasuk al-Quran dan Sunnah Rasul. Kezigs, Islam sebagal cita-cita yang

dipahami, diapresiasi dan ditangkap oleh muslim. Dalam hal ini, Islam merupakan

15 Rustam E. Tamburaka, Pengantar lmu Sejarab, Teor Filsajat S ojarah, Sejarah Filsafat dan Iptek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 80.
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pemahaman dan penafsiran serta kesimpulan pata ulama tentang Islam sebagai
ajaran yang mutlak dan abadi. Petbedaan pemahaman dalam ruang lingkup ini
termasuk figih, ilmu kalam, tasawuf dan filsafat Islam. Keempat, Islam sebagai
perilaku muslim baik dia taat, setia dan sejalan dengan Islam ataupun tidak.'¢
Berpijak pada kerangka pengertian Islam seperti yang dirumuskan Charles
J. Adams, khususnya pengertian ketiga yang sesuai dengan otientasi pembahasan
skeipsi ini dalam bidang tasawuf, maka tasawuf merupakan model keagamaan
yang tumbuh dalam penghayatan Islam. Hal ini sesuai dengan perkembangan
pemikiran keagamaan pada masa tersebut, yaitu pemikiran keagamaan yang
bersifat mistisisme sepert yang disebatkan oleh Nuruddin ar-Raniri untuk
menyanggah ajatan Hamzah Fansuri yang dianggapnya sebagal salek buta serta

perkembangan ilmu pengetahuan.

F. Metode Penelitian
Penulisan skripsi ini metupakan kajian terhadap hubungan sosial pada
masa lalu yang memusatkan pada penelitian kepustakaan. Data atau sumbet yang
digunakan adalah data_kepustakaan yang berhubungan dengan obyek. Adapun
bentuk pembahasan adalah deskriptif-analisis, artinya penyusun memaparkan dan
menguraikan kejadian dari berbagai dimensi, untuk menjawab pettanyaan apa,

bagaimana, siapa, kapan dan dimana, setta mencoba menerangkan mengapa

16 Akmal Nasexy, Pervakapan Cendeleiawan Tentang Pembabaruan Pemikiran Islam di Indonesia,
(Bandumg: Mizan, 1993), him. 38.
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petistiwa itu tetjadi,”? sedangkan sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu yang
terikat pada prosedur penelitian ilmiah.'® Dengan demikian untuk mendapatkan
sejarah yang ilmiah dan benar diperlukan metode penelitian sejarah yang meliputi:
1. Henristike
Heuristik adalah langkah awal untuk membura dan mengumpulkan sumbet
data yang terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti. Adapun sumber
yang digunakan adalah berupa buku-buku yang dapat dimasukkan ke dalam
sumber sekunder. Pengumpulan sumbetr atau data dilakukan melalui
penelitian kepustakaan (Zbrary research).\
2. Kritik
Dari sumber data yang ada agar menjadi suatu fakta sejarah, maka diperlukan
kritik terhadap sumber data tersebut. Adapun keitik di sini diperlukan dua
tahap. Pertama, keitik ekstern, yaitu keitik yang dilakukan untuk memperoleh
otentisitas. Dalam penulisan ini ditekankan pada pengarang atau penulis
sumber yang dijadikan bahan penulisan.
Kedua, kritk intern, yaitu untuk mengetahui apakah data itu dapat dipercaya

atau tidak. Langkah (ini uptuk- mencapai kredibilitas data dengan cara

17 Sartono Kartoditjo, Beberapa Masalah Teori dan Metodolygi Sejarab Indonesia, (Yogyakatta:
UGM Press, 1991), him. 20.

18 Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarab (Y ogyakarta: Bentang, 1995), him. 12.

19 7T Thrahim Alfian “Disiplin Sejarab Dalam Merekonsiruksi Masa Lampan Untuk Memyongsong
Masa Depan”. Dalam Lokakarya Nasional Penggjaran Sejarah Arsiteknr Ke-4. 22-23 April 1999.
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membandingkan fakta sejarah yang terdapat pada sumber yang satu dengan
sumber lainnya.?

3. Interpretasi
Setelah mendapatkan berbagai fakta, maka fakta tersebut petlu dirangkai agar
mempunyai bentuk dan struktur, dengan melakukan interpretasi.?! Dalam
tahap ini digunakan pendekatan antropologi agama, yaitu proses mengkaji
pola pikir dan perilaku manusia dalam hubungan dengan agama yang
berlatarbelakang sejarah. 22

4. Historiografi
Tahap ini merupakan langkah terakhir penelitian  dan melukiskan hasil

penelitian tersebut dalam bentuk penulisan sejarah.

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi dengan judul Nuruddin ar-Raniri dan Kontribusinya Pada Masa Sultan
Tskandar Tsani ini.mencoba untuk menggambarkan siapa Nuruddin ar-Raniri yang
berperan dalam _pengembangan ilmu  serta pemikiran-pemikirannya tentang
tasawuf pada masa itu di Aceh Darussalam. Untuk mendapat gambaran yang

lebih jelas tentang Nuruddin ar-Raniri ini, maka dalam pembahasan dibagt:

20 Kuntowijoyo, Perngantar Imn, hlm. 101.
2t Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarab, (Jakarta: Logos, 1999), him. 64.
2 Hilman Hadikusuma, Antropolagi Agama, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993), him. 12.
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Bab pertama, pendahuluan, yang terditi dati latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjavan pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini diungkap
gambaran umum tentang seluruh rangkaian penyusunan sktipsi sebagai dasar
pijakan bagi pembahasan berikutnya.

Buab kedna, berisi penjelasan tentang gambaran umum kesultanan Aceh
pada periode 1636-1641 yang memuat tentang kondisi politik, ckonomi dan
budaya. Hal ini sebagai gambaran yang melatarbelakangi keberadaan Nuruddin ar-
Raniri di kerajaan Aceh Darussalam.

Bab ketiga, menjelaskan tentang biografi Syeikh Nuruddin ar-Raniri
mencakup riwayat hidup dan berbagai macam kitab karangannya. Hal ini
diuraikan untuk membantu memberi gambaran kepada penulis mengenat
pemikirannya sekaligus untuk menunjukkan kehadirannya dalam sejarah.

Bab keempat, membahas tentang kontribusi Syeikh Nuruddin ar-Raniri di
kerajaan Aceh Darussalam pada masa Sultan Iskandar Tsani, yang mencakupi
bidang politik, pengembangan ilmu dan kehidupan keagamaan.

Bab kelima adalahl pénutupy yang betisi kesimpulan dan saran. Dalam bab
ini disimpulkan hasil pembahasan sebagai jawaban atas permasalahan yang
ditetapkan serta memberikan saran-saran dengan bertitik tolak pada kesimpulan

tersebut.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Islam pada masa Sultan Iskandar Tsani berkembang pesat baik dalam
bidang dakwah, ilmu pengetahuan, tasawuf dan petkembangan fisik. Islam
berkembang sampai  daerah Melayu, Sulawesi, Kalimantan dan Fatan.
Perkembangan ilmu pengetahuan melalui hasil karya Nuruddin ar-Raniti yang
mendapat dorongan dari sultan dan adanya lembaga-lembaga pendidikan baik dari
tingkat dasar sampai perguruan tinggi, mengantarkan Acch sebagai pusat kegiatan
keilmuan.

Nuruddin at-Ranitin selain sebagai seotang wlama dan mufti atau Syaikhul
Islam yaitu orang kedua setelah Sultan di kerajaan Aceh Darussalam, dia juga
sebagai seotang penulis produktf yang betsemangat dalam membela Islam di
bawah naungan Ab/ asSuanahwe al-Jamach. Kitab katangannya cukup banyak dan
mencakup berbagai cabang ilmu pengetahuan seperti. Figh, Agidah, Sejarah,
Tasawuf, Filsafat dan Perbandingan Agama, Dalam bidang tasawuf karangannya
scbagian besar digunakan untuk menyanggah dan memberantas ajaran yang
dibawa oleh Hamzah Fansuti, Syamsuddin Sumatrani dan para pengikutnya.

Mengacu pada pola pemikiran Syeikh Nuruddin at-Ranid dari berbagai

kitab karangannya diganakan untuk menyanggah ajacan wujiidiyah Hamzah Fansuri

56
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dan Syamsuddin Sumatrani. Dalam bidang tasawuf Syeikh Nutruddin ar-Raniri
lebih menitik betatkan pada masalah wujud yakni wujud Allah dan wujud alam.
Adanya pola pemikiran yang diterima oleh pihak kerajaan dalam sejarahnya dia
dipercaya menjabat sebagai syeikh al-Istam (mufti/qadli) dan guru besar dalam
kerajaan Aceh Darussalam. Pemikirannya mempunyai pengaruh luas disckitar

wilayah Nusantara dan dijadikan sebagai rujukan pada zamannya.

. Kata Penutup

Kepada pata pembaca yang berminat mempelajari tentang kajian yang
berkaitan dengan Syeikh Nuruddin ar-Raniri, semoga uraian ini bermanfaat dan
dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam pengembangan selanjutnya secara
lebih kritis.

Syukur Alhamdulillah dan segala puji bagi Allah yang telah banyak
melimpahkan taufik, hidayah serta inayahnya kepada penyusun schingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penyusun sudah semaksimal mungkin dalam upaya
menyajikan sksipsi ini dengan sébaik-baiknya, namun demikian apa yang telah
penyusun sajikan_teramat jauh dari kesempurnaan. Oleh Kkafena itu penyusun
sangat mengharapkan saran, kritik yang membangun agar dapat mendekat
kesempurnaan.

Wallahu a’lam bish-shawab.
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